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ABSTRAK 
Desa Bunkate, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, memiliki potensi 
perikanan air tawar yang melimpah, khususnya dalam budidaya perikanan air tawar. 
Namun potensi tersebut belum dikelola secara maksimal. Melalui pendekatan 
pemberdayaan masyarakat, kegiatan workshop difokuskan pada peningkatan 
keterampilan masyarakat desa dalam pengolahan hasil budidaya perikanan, serta 
strategi pemasaran produk perikanan yang lebih efektif. Oleh karena itu, mahasiswa 
KKN PMD Universitas Mataram menginisiasi program Workshop Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil Budidaya Perikanan Air Tawar sebagai solusi untuk meningkatkan 
nilai tambah produk perikanan. Kegiatan ini mencakup pelatihan pembuatan stik ikan 
sebagai salah satu bentuk diversifikasi produk serta edukasi mengenai strategi 
pemasaran yang efektif. Metode pelaksanaan program melibatkan observasi, wawancara 
dengan petani ikan, formulasi resep, serta pelaksanaan workshop yang diikuti oleh 

masyarakat setempat, khususnya ibu-ibu PKK. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta antusias dalam mengikuti pelatihan dan memperoleh keterampilan baru dalam 
mengolah ikan nila menjadi produk yang bernilai jual lebih tinggi serta pemasaran 
produk perikanan, yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat desa. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa 
Bunkate mampu mengembangkan usaha berbasis perikanan secara mandiri dan 
berkelanjutan, sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa. 

 

Kata kunci: Perikanan, pengolahan, pemasaran 
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ABSTRACT 
Bunkate Village, Jonggat District, Central Lombok Regency, has abundant freshwater 
fisheries potential, especially in freshwater fisheries cultivation. However, this potential 
has not been managed optimally. Through a community empowerment approach, 
workshop activities are focused on improving the skills of village communities in 
processing fisheries cultivation products, as well as more effective fisheries product 
marketing strategies. Therefore, KKN PMD students from Mataram University initiated 
the Freshwater Fisheries Cultivation Results Processing and Marketing Workshop 
program as a solution to increase the added value of fisheries products. This activity 
includes training in making fish sticks as a form of product diversification and education 
on effective marketing strategies. The program implementation method involves 
observation, interviews with fish farmers, recipe formulation, and implementation of 
workshops attended by the local community, especially PKK mothers. The results of the 
activity showed that participants were enthusiastic about participating in the training 
and gaining new skills in processing tilapia into products with higher selling value and 
marketing fisheries products, which are expected to increase the income and welfare of 
the village community. Through this activity, it is hoped that the Bunkate Village 
community will be able to develop fisheries-based businesses independently and 
sustainably, thereby increasing the economic welfare of the village. 
 

Keywords: Fisheries, processing, marketing 
 

PENDAHULUAN 

       Desa Bunkate merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Jonggat 
Kabupaten Lombok Tengah, NTB. Desa ini memiliki potensi sumber daya perikanan 
yang melimpah. Berbagai jenis ikan yang dibudidayakan di desa ini salah satunya 
adalah ikan nila. Potensi ini dapat menjadi modal penting dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat. Namun, potensi tersebut masih belum dikelola 
dengan baik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan salah satu kendala 
utamanya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
pengolahan hasil budidaya perikanannya. Kondisi tersebut yang mengakibatkan nilai 
jual ikan nila masih rendah dan belum memberikan keuntungan yang maksimal bagi 
masyarakat (Ningrum et al., 2021). 

Mayoritas petani ikan nila di desa ini langsung menjual hasil budidayanya secara 
langsung. Padahal, jika dilakukan pengolahan terlebih dahulu, dapat menjadi nilai 
tambah dan meningkatkan keuntungan bagi para petani ikan di desa setempat 
(Oktavianawati & Palupi, 2017). Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan 
antara potensi sumber daya yang tersedia dengan kemampuan masyarakat dalam 
mengelolanya. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan hasil 
perikanan menjadi kendala utama yang perlu diatasi.  

    Ikan nila merupakan salah satu ikan yang dapat diolah menjadi berbagai macam 
produk pangan alternatif (Yoswati et al., 2022). Salah satu alternatif produk olahannya 
tersebut yakni stik ikan. Stik ikan merupakan salah satu makanan ringan atau jenis 
kue  kering  dengan bahan dasar tepung terigu, tepung tapioka atau tepung sagu, lemak 
telur serta air, yang berbentuk pipih panjang serta dimasak dengan cara digoreng, 
mempunyai rasa gurih serta bertekstur renyah (Pratiwi & Fitriana, 2013).  

Pengolahan ikan nila menjadi sebuah produk seperti stik ikan memiliki beberapa 
keuntungan. Pertama, meningkatkan nilai jual ikan nila (Putri et al., 2018). Produk stik 
ikan memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan ikan nila segar yang dijual 
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langsung. Kedua, memperpanjang umur simpan ikan nila. Produk olahan seperti stik 
ikan memiliki umur simpan yang lebih lama dibandingkan ikan segar, sehingga 
mengurangi risiko pembusukan dan kerugian (Muslimin, 2022). Ketiga, menciptakan 
diversifikasi produk. Adanya stik ikan, masyarakat memiliki lebih banyak pilihan 
produk olahan ikan nila, yang dapat menarik minat konsumen dengan berbagai 
preferensi (Pebian, 2019). 

Selain pengolahan, pemasaran juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
usaha perikanan. Masyarakat perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang 
cara memasarkan produk mereka secara efektif. Hal ini meliputi pemilihan saluran 
pemasaran yang tepat, penentuan harga yang kompetitif, serta promosi produk yang 
menarik. Melalui pemasaran yang baik, produk olahan ikan nila dapat dikenal oleh 
masyarakat luas, sehingga meningkatkan permintaan dan pada akhirnya meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Masyarakat perlu diberikan edukasi mengenai hal tersebut.  

 Salah satu upaya yang dilakukan mahasiswa KKN PMD Universitas Mataram 
untuk menjawab permasalahan tersebut, yakni dengan mengadakan Workshop 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Budidaya Perikanan Air Tawar. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Bunkate dalam 
pengolahan hasil budidaya perikanan, khususnya ikan nila, menjadi produk stik ikan 
dan memberikan pemahaman tentang pentingnya pemasaran yang efektif dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong diversifikasi produk olahan 
ikan nila untuk menciptakan nilai tambah dan memperluas pangsa pasar. Melalui 
kegiatan tersebut diharapkan masyarakat Desa Bunkate dapat menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam workshop untuk mengembangkan 
usaha pengolahan dan pemasaran produk stik ikan.  
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan Workshop Pengolahan Dan Pemasaran ini dimulai dari mempersiapkan 

program yang terdiri dari observasi, wawancara, formulasi dan pelatihan pembuatan 
stik ikan. Kegiatan tersebut, diawali dengan proses observasi mengenai potensi yang 
dimiliki oleh desa Bunkate. Berdasarkan hasil observasi tersebut, ditemukan bahwa 
sebagian besar masyarakat di desa tersebut, memiliki usaha budidaya ikan air tawar.  

       Setelah melalukan observasi, kami melakukan wawancara dengan beberapa 
petani ikan yang ada di desa tersebut, mengenai permasalahan dan kendala yang 
dihadapi selama usaha budidaya perikanan tersebut. Hasil wawancara tersebut, 
ditemukan bahwa permasalahan yang dialami oleh hampir semua petani ikan tersebut, 
yakni terkait harga jual yang murah, sedangkan biaya budidayanya yang mahal, yang 
mengakibatkan  keuntungan yang didapatkan para petani ikan tidak maksimal. Oleh 
karena itu masyarakat perlu diberikan pelatihan mengenai pengolahan dan pemasaran 
produk untuk memberikan nilai tambah bagi usaha yang dimilikinya.  

    Setelah proses wawancara, kami melakukan tahap formulasi. Kegiatan 
formulasi ini bertujuan untuk menentukan formulasi atau resep yang paling tepat untuk 
produk stik ikan sebelum memberikan pelatihan kepada masyarakat. Kegiatan tersebut 
dilakukan bersama ibu-ibu PKK yang ada di desa Bunkate. Setelah mendapatkan 
formulasi yang tepat, barulah kami mengadakan pelatihan dalam bentuk kegiatan 
Workshop Pengolahan dan Pemasaran Hasil Budidaya Perikanan Air Tawar. Kegiatan 
tersebut menghadirkan pemateri yang ahli dalam bidangnya, yakni ahli pemasaran 
produk. Selain itu, dalam kegiatan tersebut masyarakat yang terlibat dalam usaha 
perikanan dan ibu PKK juga melakukan praktek langsung mengenai  cara pembuatan 
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stik ikan tersebut.  
Kegiatan workshop tersebut dilaksanakan di aula kantor Desa Bunkate, 

Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah yang sebagian besar masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani ikan air tawar. Adapun sasaran kegiatan ini adalah 
masyarakat yanff terlibat dalam usaha bidang perikanan serta ibu- ibu PKK yang ada di 
desa Bunkate. Berikut disajikan tabel untuk lebih jelasnya: 

 
Tabel 1. Metode Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Workshop Pengolahan dan Pemasaran Hasil Budidaya Perikanan Air 

Tawar di Desa Bunkate telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 
adalah observasi potensi desa, dimana ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat 
Desa Bunkate memiliki usaha budidaya ikan air tawar. Potensi ini menjadi modal 
penting dalam pengembangan produk olahan ikan, khususnya stik ikan nila. Hal 
tersebut didasarkan pada ketersediaan bahan baku ikan nila yang melimpah di desa 
tersebut memudahkan proses produksi stik ikan nila tesebut. Masyarakat setempat juga 
telah memiliki pengalaman dalam budidaya ikan, sehingga diharapkan lebih mudah 
beradaptasi dengan proses pengolahan ikan menjadi sebuah produk yang bernilai 
tambah (Herawati et al., 2020).  

Tahap kedua setelah observasi, yakni wawancara dengan beberapa petani ikan di 
desa Bunkate untuk memahami lebih dalam tantangan yang mereka hadapi. Beberapa 
petani tersebut mengungkapkan kendala yang sama, terkait dengan harga jual ikan 
yang rendah dan biaya budidaya yang tinggi, yang berujung pada keuntungan yang 
tidak maksimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan nilai jual ikan, 
salah satunya melalui pengolahan menjadi produk stik ikan. Pengolahan ikan menjadi 
sebuah produk seperti stik ikan tidak hanya meningkatkan nilai jualnya, tetapi juga 
memperpanjang umur simpan produk, sehingga meminimalisir kerugian akibat ikan 
yang tidak terjual (Animah et al., 2022). Selain itu, menurut Fitriyanti et al., (2024) stik 

ikan juga memiliki nilai gizi yang baik dan dapat menjadi pilihan camilan sehat bagi 
masyarakat. 

Tahap ketiga, setelah menyimpulkan permasalahan yang dialami oleh para 
pelaku usaha perikanan, kami mencoba mencarikan solusi berdasarkan permasalahan 
tersebut, guna meningkatkan nilai jual ikan dari para petani ikan tersebut, dengan cara 
melakukan pengolahan ikan menjadi sebuah produk yakni stik ikan. Sebelum menjadi 
produk stik ikan yang berkualitas, kami melakukan tahapan formulasi produk yang 
merupakan proses menentukan komposisi bahan untuk menciptakan produk yang 
memenuhi standar kualitas yang diinginkan konsumen (Waluyo et al., 2021). Rizky & 

Waktu dan Tempat kegiatan           : 30 Januari, 2025, di Aula Kantor Desa Bunkate 

Objek/sasaran/mitra                     : Masyarakat yang terlibatt dalam usaha bidang 
perikanan serta ibu-ibu PKK 

Jumlah kk/anggota mitra 
terlibat  

: 30  0rang 

Metode pelaksanaan kegiatan       : Observasi, wawancara, formulasi, praktek 
langsung 
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Mavianti (2021)  berpendapat bahwa formulasi produk perlu dilakukan melalui uji coba 
agar mendapatkan formulasi yang tepat, serta komposisi bahan yang seimbang.  

Tahapan formulasi tersebut terdiri dari pemilihan bahan baku yang dalam hal ini 
ikan nila segar, serta bahan-bahan lainnya seperti tepung tapioka, tepung terigu, 
bawang merah, bawang putih, telur, santan, margarin, dan bahan tambahan makanan 
lainnya, seperti garam, lada dan penyedap rasa juga dipilih dengan cermat untuk 
menghasilkan stik ikan yang lezat dan bergizi. Kemudian penentuan komposisi yang 
ditentukan berdasarkan hasil uji coba serta literatur yang relevan. Beberapa formulasi 
yang kami gunakan yakni 1) 40:40:20, 2) 50:30:20, 3) 60:20:20. Formulasi tersebut 
meliputi perbandingan antara daging ikan nila dan tepung terigu serta tepung tapioka. 
Setelah itu, dilakukan beberapa kali uji coba produksi dengan berbagai variasi 
komposisi bahan yang hasilnya akan evaluasi dari segi rasa, tekstur, aroma, serta daya 
simpan produk. Produk stik ikan yang dihasilkan tersebut dilakukan uji organoleptik 
yang metode pengujian kualitas makanan yang mengandalkan indera manusia, seperti 
rasa, penciuman, dan penglihatan, untuk menentukan tingkat kesukaan konsumen 
terhadap suatu produk (Gusnadi et al., 2021).  

Pengujian organoleptik ini melibatkan 10 panelis yang bertindak sebagai 
evaluator sensoris guna memberikan penilaian subjektif terhadap berbagai formulasi 
yang diuji. Dari hasil evaluasi, ditemukan bahwa mayoritas panelis (8 dari 10) lebih 
menyukai formulasi 40-40-20. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi bahan dalam 
formulasi ini lebih sesuai dengan ekspektasi panelis dalam hal keseimbangan aroma, 
rasa, dan tekstur. Sementara itu, 2 dari 10 panelis lebih menyukai formulasi 50-30-20, 
yang kemungkinan besar disebabkan oleh preferensi pribadi terhadap komposisi bahan 
yang lebih dominan pada satu aspek tertentu. Berikut disajikan data untuk lebih 
jelasnya.  
 
Tabel 2. Data hasil uji organoleptic 

Formulasi 

(Perbandingan antara daging 

ikan nila dan tepung terigu 

serta tepung tapioka) 

(%). 

Jumlah 

Panelis 

(dari 10) 

Persentase(%) 

40-40-20  8 80% 

50-30-20  2 20% 

60-20-20 0 0 

 
Setelah mendapatkan formulasi yang tepat, selanjutkan dilakukan pelatihan 

pembuatan produk stik ikannya. Kegiatan tersebut dibuat dalam bentuk kegiatan 
workshop pengolahan dan pemasaran produk hasil budidaya perikanan air tawar. 
Kegiatan tersebut diawali dengan pemberian materi mengenai strategi pemasaran yang 
tepat dan efektif, khususnya untuk produk baru seperti stik ikan ini. Kemudian kegiatan 
tersebut dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan produk stik ikannya. 

Kegiatan yang melibatkan para pelaku usaha budidaya ikan tawar dan ibu-ibu 
yang ada di desa Bunkate tersebut berhasil dilaksanakan dengan sukses, meskipun 
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terdapat kendala mengenai cuaca yang kurang bersahabat pada waktu itu, namun 
antusiasme dan semangat tinggi dari para pelaku usaha budidaya perikanan air tawar 
dan ibu-ibu PKK Desa Bunkate dalam mengikuti setiap rangkaian acara menjadi kunci 
keberhasilan kegiatan ini. Kepala desa Bunkate, Bapak Amber Jayadi juga sangat 
menyambut positif mengenai terselenggaranya kegiatan tersebut. Melalui sambutannya 
saat pembukaaan kegiatan tersebut, beliau sangat mengharapkan setelah kegiatan KKN, 
produk stik ikan ini, dapat terus dilanjutkan sampai pengurusan sertifikat halal dan 
perizinan usaha. Berikut dokumentasi kegiatan tersebut.  

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa melalui 
kegiatan workshop pengolahan dan pemasaran hasil budidaya perikanan air tawar 
tersebut, masyarakat Desa Bunkate, khususnya ibu-ibu PKK dan pelaku usaha 
perikanan, telah mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengolah 
ikan nila menjadi produk stik ikan yang inovatif dan bernilai jual tinggi. Selain itu, 
mereka juga mendapatkan pemahaman mengenai strategi pemasaran yang efektif untuk 
meningkatkan penjualan dan pendapatan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 
langkah awal bagi pengembangan usaha pengolahan ikan di Desa Bunkate, sehingga 
potensi perikanan air tawar yang melimpah dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Melalui adanya peningkatan nilai jual ikan 
nila dan diversifikasi produk olahan, diharapkan masyarakat Desa Bunkate dapat lebih 
berdaya saing dan sejahtera. Keberhasilan kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya 
peran serta aktif dari masyarakat dalam setiap tahapan, mulai dari observasi, 
wawancara, formulasi, hingga pelaksanaan workshop. Antusiasme dan semangat tinggi 
dari peserta menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan 
ini, diharapkan masyarakat Desa Bunkate dapat terus mengembangkan produk stik 
ikan dan memasarkannya secara luas. Dukungan dari berbagai pihak, seperti 
pemerintah daerah, dinas terkait, dan perguruan tinggi, juga sangat dibutuhkan untuk 
keberlanjutan usaha ini.  

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Bunkate 
dapat terus mengembangkan produk stik ikan dan memasarkannya secara luas. 
Dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, dinas terkait, dan perguruan 
tinggi, juga sangat dibutuhkan untuk keberlanjutan usaha ini. 
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